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DARMAWATI. 2015. Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan Quantumm learning.  
(Dibimbing Oleh: Abdul Muis Mappalotteng dan Hasanah Nur)

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan model pembelajaran praktik Intalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa . (2) Untuk mengembangkan model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa  ditinjau dari kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. (3) Untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa. (3) Untuk mengetahui respon peserta didik  pada penerapan model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang difokuskan pada pengembangan model dan bahan ajar. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan Four-D yang dilakukan dengan beberapa tahap yakni (1) pendefinisian (define), (2) Perancangan (design), (3) Pengembangan (development), (4) Penyebaran (disseminate). Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning yang telah dikembangkan, divalidasi oleh dua orang ahli dan mengalami revisi sehingga di dapatkan hasil yang layak untuk digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik ber basis masalah dengan pendekatan quantumm learning yang dikembangkan setelah dilakukan validasi tersebut dinyatakan valid. Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning dikatakan praktis karena seluruh aspek dalam pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria keefektifan, dengan hasil: (1) memenuhi syarat kevalidan, (2) aktivitas belajar peserta didik terlaksana seluruhnya dan, (3) aktivitas guru terlaksana seluruhnya (4) peserta didik memberikan respon yang positif terhadap model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah dengan pendekatan quantumm learning 
Kata Kunci : Pengembangan, Model Pembelajaran Praktik Berbasis Masalah
ABSTRACT
Darmawati.2015. The practical work of electricity installation using quantumm learning approach: A learning model. 
(Supervised by Abdul Muis Mappalotteng & Hasanah Nur)

This research of students of SMKN 1 Pattallassang Kab Gowa is conducted to meet several goals. Firstly, it is carried out to improve a teaching model of electricity installation using the quantumm learning approach. Secondly, it aims to verify and confirm the approach used in terms of validity, efficacy and practicality. Another objective is to measure the efficacy of the quantumm learning approach, and lastly it is conducted to understand students’ responses towards the approach used. 
This is a ’development’ research focuses on improving learning model and teaching resources. This research particularly employs the Four-D model which is done within several steps covering defining, designing, developing and disseminating. The improved teaching model used in the site of the study had been validated by two experts and had been revised for feasibility purposes.
The result of the study shows that the teaching model of electricity installation using quantumm learning approach is categorized valid. It is also contended to be practical as all learning aspects receive very good responses. This model is also signified to be effective because it meets all validity requirements, it enables researcher/teacher to accomplish all prepared teaching and learning activities, and it receives students’ positive responses. 





	Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan nasional Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pembelajaran praktik dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang sahih untuk memberikan peluang peserta didik belajar cerdas, kritis, kreatif, inovatif, dan memecahkan masalah. Pembelajaran praktik yang diupayakan pendidik Instalasi penerangan listrik belum menunjukkan sebagai suatu proses pengembangan kreati vitas peserta didik. Didukung hasil pengamatan awal, yaitu adanya kecenderungan pendidik dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran praktik yang bersifat spekulatif, yang berakibat kegiatan pembelajaran praktik kurang menarik, membosankan, tidak menantang, produk yang dihasilkan tidak maksimal dan kecenderungan gagal, dan tidak layak.
Pengembangan model pembelajaran yang baik harus disesuaikan dengan kondisi tertentu. Kondisi ini adalah besar kecil atau kompleks tidaknya suatu lembaga pendidikan, ruang lingkup tugas lembaga pendidikan, serta kemampuan pengelola. Joyce & Weil (1996:87) menjelaskan model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat pembelajaran serta mengarahkan kita dalam mendisain pembelajaran untuk membantu pebelajar sedemi kian hingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Model-model pembelajaran menurut taksonomi Gustafson  ini dibagi menjadi empat kategori, yaitu, model yang berorientasi pada; (1) kelas, (2) produk, (3) sistem, dan (4) organisasi. Menurutnya model pembuatan produk mempunyai tiga karak teristik utama; (1) adanya asumsi bahwa produk pembelajaran diperlukan, (2) diper lukan uji coba dan revisi berulang kali hingga mantap dan (3) adanya asumsi bahwa produk itu harus dapat digunakan oleh berbagai pengelola pembelajaran. (Sudjana, 2003:112)
Secara teoretis dan empiris salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik sehingga mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran instalasi penerangan listrik adalah penggunaan strategi, metode pendekatan pembelajaran yang monoton dan tidak tepat. Pendidik merupakan kunci dalam pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran ditentukan oleh peran pendidik dalam mengelola proses pembelajaran (Sardiman A.M, 2001)
Berdasarkan pengalaman penulis sebagai pendidik produktif banyak mengalami kendala dalam proses pembelajaran dan hasil diskusi dari beberapa pendidik  produktif yang memiliki keinginan agar peserta didik memiliki hasil belajar yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik. Sebagai pendidik memiliki pengalaman mengajar selama tidak lebih 12 tahun. Dalam rentang waktu tersebut penulis mengalami beberapa hambatan dalam proses Pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik. 
Permasalahannya adalah bagaimana pendidik dapat mengemas proses pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Lingkungan belajar harus dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih memecahkan masalah. Pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan mental, sehingga peserta didik akan menemukan sendiri konsep maupun prinsip. Dengan demikian pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator, membantu anak dalam kegiatan pembelajaran.
Hambatan itu antara lain adalah rendahnya hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik di kelas. Nilai rata-rata hasil belajar (ulangan harian setiap KD) Instalasi Penerangan Listrik kelas XI di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa semester genap tahun pelajaran 2013-2014 masih tergolong rendah yaitu 70,00 masih di bawah standar KKM yaitu 80,00
Fakta menunjukkan bahwa, pelaksanaan proses pembelajaran yang di ketemukan di SMKN 1 Pattallassang Kab. Gowa adalah sebagai berikut:
1.	Masih banyak proses pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik yang terbatas pada penguasaan konsep, produk atau fakta saja, serta masih dilaksanakan secara konvensional. 
2.	Fakta lain ditemukan bahwa pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik tidak melaksanakan praktik, kerja kelompok dan diskusi. Hal ini mencerminkan pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik umumnya pasif, verbalistik, dan cenderung berpusat pada pendidik 
3.	Pendidik Instalasi Penerangan Listrik di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa mengatakan bahwa selama ini mereka mengajarkan Instalasi Penerangan Listrik hanya berupa produk atau fakta, konsep dan teori saja dengan menggunakan metode ceramah dan resitasi seluruh kelas. Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa pemilihan metode tersebut disebabkan antara lain: 1) metode ceramah dan resitasi seluruh kelas dianggap mampu memecahkan kepadatan materi yang harus diajarkan dalam waktu singkat, 2)  metode ceramah dan resitasi seluruh kelas sudah sering dipergunakan dan sangat dikuasai oleh pendidik di SMK Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi suksesnya proses pembelajaran di kelas, seperti: metode, strategi, pendekatan, dan model. Pada penelitian ini penulis akan mengkaji dan mengembangkan model pembelajaran praktik berbasis masalah dengan pendekatan pembelajaran quantum. 
Model sangat berguna bagi pendidik dan peserta didik, bagi pendidik model dapat dijadikan pedoman atau acuan untuk bertindak secara sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. bagi peserta didik dapat mempermudah proses pembela jaran dan lebih mudah menyerap materi yang di ajarkan oleh pendidik. 
Penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa adanya model yang jelas, maka proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang populer disebut “Quantum learning”. (De Porter, 2000:14), yang pada prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apapun memberikan sugesti posistif atau negatif. 
Beberapa teknik yang digunakan untuk memberikan sugesti positif adalah menempatkan peserta didik secara nyaman, memasang instrumen musik latar di kelas, menyemprotkan wewangian dikelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster afirmasi penguatan pembelajaran. Yang kesemuanaya itu adalah membantu mekanisme kerja otak kanan oleh otak kiri dengan jalan memberikan kebebasan berekspresi positif peserta didik didalam mengikuti pembelajaran dikelas pendekatan quantum learning menggunakan strategi moving kelas pada bengkel yang telah ditata sebelumnya.




Jenis penelitian ini adalah penelitian Reasearch and Development (R&D) untuk menghasilkan model pembelajaran praktik pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan dan pencapaaian kompetensi keterampilan proses peserta didik. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Model 4 D yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate yang dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel (1974).
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pattallassang. dengan harapan hasil penelitian ini dapat berkonstribusi positif secara langsung pada sekolah ini.




Dengan rincian laki-laki 25 0rang dan perempuan 5 orang dengan kemampuan relatif hampir sama. Tahap penelitian, adalah tahap pengembangan dan tahap evaluasi (ujicoba produk, ujicoba kelompok kecil dan ujicoba lapangan) dilakukan pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik, peserta didik dilibatkan sebagai subjek penelitian mulai dari ujicoba produk, ujicoba kelompok kecil dan ujicoba lapangan selama penelitian.
Definisi operasional variabel pada penelitian dimaksudkan untuk mendeskrip sikan batasan-batasan yang akan menjadi pedoman, sebagai variabel yang akan diamati pada penelitian ini,  akan dijelaskan sebagai berikut:
1.	Model pembelajaran  adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman perencanaan pembelajaran ulang dibuat oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
2.	Model pembelajaran praktik adalah suatu model pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk menerapkan, menguji dan menyesuaikan teori dengan kondisi sesungguhnya melalui kegiatan praktik atau untuk mengembang kan dan menyempurnakan keterampilan yang diperlukan.
3.	Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran praktik yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah dan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi pada pembelajaran.
4.	Instalasi listrik adalah suatu bagian penting yang terdapat dalam sebuah bangunan gedung, yang berfungsi sebagai penunjang kenyamanan penghuninya .
5.	Pendekatan quantum learning adalah pendekatan yang menciptakan iklim belajar dan pembelajaran yang nyaman, aman, tenang dan menyenangkan (joyfull teaching and learning), yang mampu menumbuhkan semangat belajar peserta didik, sehingga mampu mengembangkan dirinya secara optimal dalam pen capaian tujuan pembelajaran.






	Hasil validasi berupa skor kelayakan dan saran-saran dijadikan bahan masukan untuk melakukan revisi berdasarkan temuan uji coba pakar/ahli. Adapun hasil analisis data validasi RPP model pembelajaran praktik IPL berbasis masalah dapat dilihat pada tabel 4. 2.
Tabel 4. 2. Hasil Analisis Data Validasi RPP Model Pembelajaran 




B	Materi yang disajikan	4,00	4,00	4,00	Sangat Valid
C	Bahasa	3,00	4,00	3,50	Sangat Valid
D	Sarana dan alat bantu pembelajaran	3,66	3,66	3,66	Sangat Valid

















Tabel 4. 6. Rangkuman Hasil Analisis Data Uji Coba (One To One) 5 Responden  
Terhadap Model Pembelajaran Praktik
No	Pertanyaan atau Pernyataan	Skor Rerata	%	Kategori

1	Model pembelajaran praktik yang dilakukan menarik perhatian peserta didik sehingga termotivasi dalam pembelajaran	3,80	95,00	Sangat Baik
2	Skenario model pembelajaran praktik me narik perhatian peserta didik	3,40	85,00	Sangat Baik
3	Model pembelajaran praktik mempermudah pemahaman peserta didik terhadap pengua saan materi Instalasi Penerangan Listrik	3,80	95,00	Sangat Baik
4	Model pembelajaran praktik ini sangat ber manfaat karena melatih peserta didik mela kukan kegitan praktik di bengkel 	3,60	90,00	Sangat Baik
5	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu peserta didik dalam pembelajaran	4,00	100,00	Sangat Baik
6	Model pembelajaran praktik ini menambah interaksi komunikasi peserta didik dengan peserta didik yang lain	3,40	85,00	Sangat Baik
7	Model pembelajaran praktik ini menumbuh kan suasana kerja sama yang baik dengan peserta didik yang lain 	3,40	85,00	Sangat Baik
8	Model pembelajaran praktik ini disajikan dengan berbagai masalah menarik yang tidak membosankan	3,00	75,00	Baik
9	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik mengenai pemecahan masalah yang berbeda	2,80	70,00	Baik
10	Model pembelajaran praktik ini dapat mengembangkan sikap ketelitian peserta didik dalam melakukan kegiatan praktik	3,20	80,00	Baik
11	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik memahami teori IPL	4,00	100,00	Sangat Baik
12	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu pesera didik dalam kegiatan praktik kerja industri	3,80	95,00	Sangat Baik
13	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengembangkan bakat dan minat dalam pembelajaran	4,00	100,00	Sangat Baik
14	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengaplikasikan teori dalam bentuk praktik 	3,20	80,00	Sangat Baik
15	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik 	3,40	85,00	Sangat Baik
16	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan proses 	3,40	85,00	Sangat Baik

















Tabel 4. 7. Rangkuman Hasil Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil 
10 Responden Terhadap Model Pembelajaran Praktik
No	Pertanyaan atau Pernyataan	Skor Rerata	%	Kategori

1	Model pembelajaran praktik yang dilakukan menarik perhatian peserta didik sehingga ter motivasi dalam pembelajaran	3,78	94,50	Sangat Baik
2	Skenario model pembelajaran praktik me narik perhatian peserta didik	3,22	80,50	Baik
3	Model pembelajaran praktik mempermudah pemahaman peserta didik terhadap pengua saan materi Instalasi Penerangan Listrik	3,56	89,00	Sangat Baik
4	Model pembelajaran praktik ini sangat ber  manfaat karena melatih peserta didik melaku kan kegiatan praktik di bengkel 	3,89	97,25	Sangat Baik

No	Pertanyaan atau Pernyataan	Skor Rerata	%	Kategori

5	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu peserta didik dalam pembelajaran	3,78	94,50	Sangat Baik
6	Model pembelajaran praktik ini menambah interaksi komunikasi peserta didik dengan peserta didik yang lain	3,56	89,00	Sangat Baik
7	Model pembelajaran praktik ini menumbuh kan suasana kerja sama yang baik dengan peserta didik yang lain 	3,67	91,75	Sangat Baik
8	Model pembelajaran praktik ini disajikan dengan berbagai masalah menarik yang tidak membosankan	3,00	75,00	Baik
9	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik mengenai pemecahan masalah yang berbeda	3,22	80,50	Sangat Baik
10	Model pembelajaran praktik ini dapat mengembangkan sikap ketelitian peserta didik dalam melakukan kegiatan praktik	3,56	89,00	Sangat Baik
11	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik memahami teori IPL 	3,78	94,50	Sangat Baik
12	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu pesera didik dalam kegiatan Prakerin	3,67	91,75	Sangat Baik
13	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengem bangkan bakat dan minat dalam pembelajaran	3,67	91,75	Sangat Baik
14	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengaplikasikan teori dalam bentuk praktik 	3,78	94,50	Sangat Baik
15	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik 	3,78	94,50	Sangat Baik
16	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan proses 	3,67	91,75	Sangat Baik
















Tabel 4. 8. Rangkuman Hasil Analisis Data Uji Coba Lapangan Terbatas
30 Responden Terhadap Model Pembelajaran Praktik
No	Pertanyaan atau Pernyataan	Skor Rerata	%	Kategori

1	Model pembelajaran praktik yang dilakukan menarik perhatian peserta didik sehingga termotivasi dalam pembelajaran	3,50	87,50	Sangat Baik
2	Skenario model pembelajaran praktik me narik perhatian peserta didik	3,00	75,00	Baik
3	Model pembelajaran praktik mempermudah pemahaman peserta didik terhadap pengua saan materi Instalasi Penerangan Listrik	3,60	90,00	Sangat Baik
4	Model pembelajaran praktik ini sangat ber manfaat karena melatih peserta didik mela kukan kegitan praktik di bengkel 	3,50	87,50	Sangat Baik
5	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu peserta didik dalam proses pembe lajaran	3,40	85,00	Sangat Baik
6	Model pembelajaran praktik ini menambah interaksi komunikasi peserta didik dengan peserta didik yang lain	3,10	77,50	Baik
7	Model pembelajaran praktik ini menumbuh kan suasana kerja sama yang baik dengan peserta didik yang lain 	3,40	85,00	Sangat Baik
8	Model pembelajaran praktik ini disajikan dengan berbagai masalah menarik yang tidak membosankan	2,70	67,50	Baik
9	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik mengenai pemecahan masalah yang berbeda	3,00	75,00	Sangat Baik
10	Model pembelajaran praktik ini dapat mengembangkan sikap ketelitian peserta didik dalam melakukan kegiatan praktik	3,40	85,00	Sangat Baik
11	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik memahami teori IPL 	3,40	85,00	Sangat Baik
12	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu pesera didik dalam kegiatan praktik kerja industri	3,60	90,00	Sangat Baik
13	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengem bangkan bakat dan minat dalam pembelajaran	3,50	87,50	Sangat Baik
14	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengaplikasikan teori dalam bentuk praktik 	3,30	82,50	Sangat Baik
15	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik 	3,30	82,50	Sangat Baik
16	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan proses 	3,40	85,00	Sangat Baik
17	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam pengembangan karya tulis ilmiah remaja sederhana dalam bentuk penyusunan laporan	3,20	80,00	Baik

	Rerata	3,32	83,00	Sangat Baik
Tabel 4. 9. Rangkuman Hasil Analisis Data Respon Pendidik 
Terhadap Model Pembelajaran Praktik
No	Pertanyaan atau Pernyataan	Skor Rerata	%	Kategori

1	Model pembelajaran praktik yang dilakukan menarik perhatian peserta didik sehingga termotivasi dalam pembelajaran	3,78	94,44	Sangat Baik
2	Skenario model pembelajaran praktik me narik perhatian peserta didik	3,44	86,11	Sangat Baik
3	Model pembelajaran praktik mempermudah pemahaman peserta didik terhadap pengua saan materi Instalasi Penerangan Listrik	3,56	88,89	Sangat Baik
4	Model pembelajaran praktik ini sangat ber manfaat karena melatih peserta didik mela kukan kegitan praktik di bengkel 	3,44	86,11	Sangat Baik
5	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu peserta didik dalam proses pembe lajaran	3,56	88,89	Sangat Baik
6	Model pembelajaran praktik ini menambah interaksi komunikasi peserta didik dengan peserta didik yang lain	3,67	91,67	Sangat Baik
7	Model pembelajaran praktik ini menumbuh kan suasana kerja sama yang baik dengan peserta didik yang lain 	3,44	86,11	Sangat Baik
8	Model pembelajaran praktik ini disajikan dengan berbagai masalah menarik yang tidak membosankan	3,44	86,11	Sangat Baik
9	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik mengenai pemecahan masalah yang berbeda	3,56	88,89	Sangat Baik
10	Model pembelajaran praktik ini dapat mengembangkan sikap ketelitian peserta didik dalam melakukan kegiatan praktik	3,78	94,44	Sangat Baik
11	Model pembelajaran praktik ini dapat me ngembangkan kemampuan berpikir peserta didik memahami teori IPL 	3,78	94,44	Sangat Baik
12	Model pembelajaran praktik ini sangat mem bantu pesera didik dalam kegiatan praktik kerja industri	3,67	91,67	Sangat Baik
13	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengem bangkan bakat dan minat dalam pembelajaran	3,78	94,44	Sangat Baik
14	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengaplikasikan teori dalam bentuk praktik 	3,67	91,67	Sangat Baik
15	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik 	3,56	88,89	Sangat Baik
16	Model pembelajaran praktik ini dapat mem bantu peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan proses 	3,67	91,67	Sangat Baik




Tabel 4. 10. Rangkuman Hasil Analisis Data Skor Rata-Rata
Pengamatan Aktivitas Peserta Didik
No	KodePeserta Didik	Aktivitas Peserta Didik (Kegiatan 1-13)	Rerata	Kategori
		Rerata Setiap Pertemuan		

































Tabel 4. 11. Rangkuman Hasil Analisis Data Skor Rata-Rata 
Pengamatan Aktivitas Pendidik
No	Indikator	Skor Aktivitas Pendidik	Total Rerata	Kategori
		Pengamat 1	Pengamat 2		
1	Pendidik membuka pembelaja ran praktik	3,67	4,00	3,84	Sangat Aktif
2	Pendidik melakukan apersepsi kepada peserta didik	4,00	3,33	3,67	Sangat Aktif
3	Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik	4,00	3,67	3,84	Sangat Aktif
4	Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran praktik	4,00	4,00	4,00	Sangat Aktif
5	Pendidik menyampaikan deskrip si singkat tentang pembelajaran praktik yang akan di lakukan	3,67	3,00	3,34	Aktif
6	Pendidik memperlihatkan  LK 	3,67	4,00	3,84	Sangat Aktif
7	Pendidik membagikan foto copy LK pada peserta didik	3,67	4,00	3,84	Sangat Aktif
8	Pendidik memberikan kesempa tan bertanya pada peserta didik mengenai hal-hal yang belum jelas pada LK	4,00	3,67	3,84	Sangat Aktif
9	Pendidik memeriksa seluruh rangkaian listrik sebelum pembe lajaran praktik dimulai	3,67	3,67	3,67	Sangat Aktif
10	Pendidik membimbing/menga rahkan peserta didik melaku kan pembelajaran praktik sesuai LK 	3,33	3,33	3,33	Aktif
11	Pendidik membimbing dan me ngarahkan peserta didik menye lesaikan tugas pada LK secara mandiri	4,00	3,33	3,67	Sangat Aktif
12	Pendidik memberikan umpan balik kepada peserta didik	3,00	3,00	3,00	Aktif
13	Pendidik menyampaikan simpu lan pembelajaran praktik	3,67	3,33	3,50	Sangat Aktif
14	Pendidik menyampaikan pengu atan pembelajaran praktik	4,00	3,67	3,84	Sangat Aktif
15	Pendidik menutup kegiatan pem belajaran praktik	4,00	4,00	4,00	Sangat Aktif
16	Rerata	3,76	3,60	3,68	Sangat Aktif

Tabel 4. 12. Simpulan Hasil Skor Perbandingan THB Pre Test dan Post Test
Hasil Tes Hasil Belajar 	Rerata	Kategori (KKM ≥ 80)
Rerata hasil pre test	78,60	Tidak Tuntas
Rerata hasil post test	82,90	Tuntas
Selisih rerata	4,3	Efektif dan Praktis
Tabel 4. 13. Rangkuman Hasil Analisis Skor Rata-Rata Data Respon 
30 Peserta Didik Terhadap Angket Lembar Kerja



































Tabel 4. 15. Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik Terhadap Angket 
Pendekatan Quantum Learning (Pertemuan 1)

Karakteristik pendekatan Quantum Learning	Respon Peserta Didik/Jumlah Peserta Didik
	SS	%	S	%	Rg	%	Jumlah (%)
Pada saat mengerjakan tugas IPL disediakan musik lembut untuk mengiringi pembelajaran	25	83,33	3	10,00	2	6,67	30	100,00
Ruang belajar IPL diberikan aroma wewangian membuat suasana pembelajaran menjadi segar.	24	80,00	3	10,00	3	10,00	30	100,00
Ruang belajar akan lebih baik jika ditata sesuai dengan karak teristik mata pelajaran IPL 	26	86,67	2	6,67	2	6,67	30	100,00
Ruang belajar IPL dipasang poster yang berisi konsep utama/rumus penting IPL 	26	86,67	3	10,00	1	3,33	30	100,00
Peserta didik dilibatkan di dalam penataan ruang kelas	27	90,00	3	10,00	0	0,00	30	100,00
Ruang kelas IPL disiapkan karpet untuk memajang hasil karya peserta didik	28	93,33	2	6,67	0	0,00	30	100,00
Dengan moving kelas peserta didik menikmati lingkungan belajar yang bervariasi	27	90,00	0	0,00	3	10,00	30	100,00
Perpindahan kelas membuat suasana selalu segar untuk menerima pelajaran IPL 	20	66,67	7	23,33	3	10,00	30	100,00
Rata-rata persentase	25,38	84,58	2,88	9,58	1,75	5,83	30	100,00







Tabel 4. 16. Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik Terhadap Angket 
Pendekatan Quantum Learning (Pertemuan ke 2)
Karakteristik pendekatan Quantum Learning	Respon Peserta Didik/Jumlah Peserta Didik
	SS	%	S	%	Rg	%	Jumlah (%)
Pada saat mengerjakan tugas IPL disediakan musik lembut untuk mengiringi pembelajaran	25	83,33	4	13,33	1	3,33	30	100,00
Ruang belajar IPL diberikan aroma wewangian membuat suasana pembelajaran menjadi segar.	26	86,67	3	10,00	1	3,33	30	100,00
Ruang belajar akan lebih baik jika ditata sesuai dengan karak teristik mata pelajaran IPL 	27	90,00	3	10,00	0	0,00	30	100,00
Ruang belajar IPL dipasang poster yang berisi konsep utama/rumus penting IPL 	28	93,33	2	6,67	0	0,00	30	100,00
Peserta didik dilibatkan di dalam penataan ruang kelas	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Ruang kelas IPL disiapkan karpet untuk memajang hasil karya peserta didik	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Dengan moving kelas peserta didik menikmati lingkungan belajar yang bervariasi	26	86,67	3	10,00	1	3,33	30	100,00
Perpindahan kelas membuat suasana selalu segar untuk menerima pelajaran IPL 	25	83,33	3	10,00	2	6,67	30	100,00
Rata-rata persentase	26,63	88,75	2,50	8,33	0,88	2,92	30	100,00
Tabel 4. 17 Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik Terhadap Angket 
Pendekatan Pembelajaran Quantum Learning (Pertemuan 3)
Karakteristik pendekatan Quantum Learning	Respon Peserta Didik/Jumlah Peserta Didik
	SS	%	S	%	Rg	%	Jumlah (%)
Pada saat mengerjakan tugas IPL disediakan musik lembut untuk mengiringi pembelajaran	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Ruang belajar IPL diberikan aroma wewangian membuat suasana pembelajaran menjadi segar.	29	96,67	0	0,00	1	3,33	30	100,00
Ruang belajar akan lebih baik jika ditata sesuai dengan karak teristik mata pelajaran IPL 	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Ruang belajar IPL dipasang poster yang berisi konsep utama/rumus penting IPL 	29	96,67	1	3,33	0	0,00	30	100,00
Peserta didik dilibatkan di dalam penataan ruang kelas	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Ruang kelas IPL disiapkan karpet untuk memajang hasil karya peserta didik	28	93,33	1	3,33	1	3,33	30	100,00
Dengan moving kelas peserta didik menikmati lingkungan belajar yang bervariasi	27	90,00	2	6,67	1	3,33	30	100,00





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:1. Proses pengembangan model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah pada peserta didik Kelas XI TITL di SMKN 1 Pattallassang Kab. Gowa menggunakan model pengembangan Four-D yang diadaptasi menjadi model pembelajaran praktik 4-D, dengan tahapan pengembangan yaitu: pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate), 2. Respon peserta didik dan pendidik terhadap model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah, berada pada kategori sangat baik atau sangat positif,3. Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, sehingga layak digunakan pada kegiatan pembelajaran,4. Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis, sehingga layak digunakan pada kegiatan pembelajaran,5.Model pembelajaran praktik Instalasi Penerangan Listrik berbasis masalah yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif, sehingga layak digunakan pada kegiatan pembelajaran 
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